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This is a quantitative research using questionnaires as data collectors, which is done in the school 
year 2016/2017 to determine the relationship amongs the Principals’ Academic Supervision and the 
Teachers’ Working Experience with the English Teachers’ Working Motivation in 21 SMAN in 
Sambas district. The results of the reasearch are: (a) The Principals’ Academic Supervision is 
needed by English teachers to motivate them to work. The most activities done in the academic 
supervision is to socialize the schedule, check students' attendance, motivate and interact with 
students. However, the school principals discuss the syllabus with teachers is done at least. (b) 
Working Experience of 28 English techers shows there is only 1 teacher teaches between 1-5 years, 
10 between 5.1-10 years, 6 between 10.1-15 years, and 11 teachers over 15 years. Of that number, 
most teaching experience is over 15 years, they are 11 English teachers, (c) The Principals’ 
Academic Supervision significantly related to the Teachers’ Working Motivation, (d) The 
Teachers’ Working Experience is not significantly associated with the Teachers’ Working 
Motivation, and (e) The Principals’ Academic Supervision and the Teachers’ Working Experience 
simultaneously dealing with the Teachers’ Working Motivation. 
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otivasi merupakan proses psikologis 
yang mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan 
keputusan yang terjadi pada diri seseorang. 
Motivasi sebagai proses psikologis, timbul oleh 
adanya faktor didalam diri seseorang itu sendiri 
yang disebut instrinsik dan faktor di luar yang 
disebut faktor ekstrinsik.  
Faktor didalam diri seseorang dapat berupa 
sifat-sifat pribadi yang melekat sebagai unsur 
kepribadiannya, sistem nilai yang dianut, 
sedangkan faktor di luar diri, dapat ditimbulkan 
oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh 
kepemimpinan, kompetisi antar sesama teman, 
tuntutan pekerjaan, tuntutan perkembangan 
organisai, atau dorongan atasan. 
Motivasi yang dimiliki individu akan 
banyak menentukan kualitas perilaku yang 
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, 
bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. 
Kajian tentang motivasi telah sejak lama 
memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan 
pendidik, manajer, dan peneliti, terutama 
dikaitkan dengan kepentingan upaya 
pencapaian kinerja (prestasi) seseorang.  
Mengingat pentingnya motivasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 
diperlukan seorang yang mampu 
membangkitkan dorongan untuk bekerja, 
termasukalah seorang kepala sekolah terhadap 
guru-gurunya. Sebagai motivator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas 
dan fungsinya”. (Mulyasa, 2007:120). 
Sehubungan dengan Motivasi Kerja, secara 
konseptual Uno (2016:71-72) menyatakan 
bahwa “Motivasi Kerja Guru tidak lain adalah 
suatu proses yang dilakukan untuk 
menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat 
diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.  
Motivasi Kerja Guru adalah pemberian 
dorongan atau daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja guru agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Faktor pendorong ini 
sangat penting sehingga menyebabkan guru rela 






dalam hubungannya dengan pekerjaannya 
sebagai guru. Dengan adanya motivasi kerja, 
maka seseorang termasuk guru akan memiliki 
prestasi kerja. Prestasi kerja ini ditentukan oleh 
interaksi kemampuan dan motivasi berupa: 
Prestasi kerja = Kemampuan x Motivasi. 
(Gibson, 1985:49).   
Untuk itu, memang tepat kalau dikatakan 
bahwa motivasi itu penting  karena motivasi 
adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, 
dan mendukung perilaku manusia, supaya 
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang 
optimal” (Hasibuan, 2008:141) 
Namun demikian, tidak setiap orang 
memiliki motivasi baik motivasi intrinsik 
maupun ekstrinsik. Apa akibatnya kalau 
seseorang kurang motivasi dalam bekerja? 
Salah satunya adalah bahwa seseorang itu tidak 
bergairah dalam bekerja, misalnya seorang 
pegawai negeri sipil akan malas ke kantor, guru 
tidak bersemangat mengajar, siswa tidak merasa 
penting untuk belajar, dan sebagainya. Dengan 
kata lain, ketika seseorang tidak  memiliki suatu 
kebutuhan, maka ia tidak bergerak untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut padahal 
kebutuhan itu kemudian menjadi motivasi bagi 
yang bersangkutan untuk menjamin 
keberlangsungan hidupnya.  
Apabila dalam lembaga pendidikan terjadi 
kesenjangan sebagaimana yang dijelaskan 
diatas, maka seorang pengawas sekolah atau 
kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu 
memotivasi guru dalam kegiatan pembelajaran/ 
bimbingan agar proses belajar mengajar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Namun 
pengawas atau kepala sekolah yang bertindak 
sebagai pengawas harus memiliki  standar. 
Mereka harus mampu memotivasi guru 
termasuk dalam pemakaian teknologi untuk 
proses belajar mengajar. Hal ini dijelaskan 
dalam Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengawas Sekolah/Madrasah.  
Pada umumnya supervisi mengacu kepada 
usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah atau 
pengawas dalam rangka membantu para guru 
dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan secara efektif. Hal ini dilakukan agar 
guru tidak mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan tugasnya baik itu karena 
pengaruh internal maupun eksternal dari guru 
itu sendiri sehingga hasil kerjanya sesuai 
dengan harapan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, guru 
dibimbing oleh kepala sekolah yang biasanya 
memberikan bantuan kepada guru-guru dalam 
mengatasi masalah ketika melaksanakan 
tugasnya di sekolah. Kegiatan ini disebut 
supervisi akademik yang ditujukan kepada 
semua guru baik itu guru yang masih baru 
dalam mengajar maupun guru yang sudah lama 
mengajar. Hal ini dikatakan pula oleh Mulyasa 
(2007:111) yang mengungkapkan bahwa “Jika 
supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, 
maka ia harus mampu melakukan berbagai 
pengawasan dan pengendalian untuk untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan”. 
Supervisi adalah merupakan layanan yang 
bersifat membimbing, memfasilitasi, 
memotivasi serta menilai guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan 
profesinya secara efektif” (Masaong, 2003:2).  
Selain itu, supervisi juga merupakan 
bimbingan kepada guru dalam bentuk bantuan 
akademik sebagaimana yang dijelaskan bahwa 
supervisi diartikan sebagai kegiatan atau 
membimbing guru dalam bentuk bantuan 
akademik yang diberikan kepada guru menurut 
kebutuhan yang dimulai dari perencanaan, 
pengamatan yang cermat, bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional 
mengajar guru dan perkembangan diri 
(Maswardi dan Yulianingsih, 2016:53). 
Istilah supervisi pendidikan dan supervisi 
pengajaran  adalah sama, sebagaimana 
Wahyudi (2012:99) menyatakan bahwa istilah 
supervisi pendidikan dan supervisi pengajaran 
dalam pelaksanaannya sering digunakan secara 
bergantian, dan mempunyai arti yang tidak 
berbeda karena keduanya memberikan bantuan 
perbaikan pengajaran sehingga proses 
pendidikan di sekolah berjalan dengan baik”. 
Makna lain dari supervisi akademik atau 
supervisi pengajaran ialah kegiatan-kegiatan 
kepengawasan yang ditujukan untuk 
memperbaiki kondisi-kondisi baik personel 
maupun material yang memungkinkan 
terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih 





Dalam setiap sekolah selalu terdapat guru 
yang senior maupun guru yunior. Semakin 
senior guru yang mengajar, semakin baik hasil 
kerja yang ditunjukkan karena pengalamannya 
di lapangan. Namun tidak dapat disimpulkan 
pula bahwa guru yang baru mengajar tidak 
memiliki kualitas dalam mengajar. Hal ini 
terbukti bahwa untuk menjadi guru inti dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
biasanya selalu dipilih guru senior atau salah 
satu syarat untuk menjadi seorang kepala 
sekolah paling tidak berpangkat III/c.  
Dalam MGMP tersebut terdapat juga guru 
yang baru mengajar sekitar 1 tahun namun ada 
juga yang sudah hampir pensiun. Kedua 
pengalaman kerja seperti ini seharusnya 
memiliki kemampuan membuat perangkat 
mengajar yang lebih baik karena guru yang 
masih muda memiliki semangat, tenaga dan 
motivasi yang lebih kuat sedangkan  guru yang 
sudah lama mengajar  menjadi contoh bagi guru 
yang masih yunior.   
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja dan 
Motivasi Kerja Guru berpengaruh pada hasil 
kerja. Guru yang sudah senior memiliki 
motivasi yang kuat untuk menjadi contoh bagi 
guru yang masih yunior, demikian juga 
sebaliknya. Guru yang masih yunior memiliki 
motivasi yang kuat untuk menerapkan ilmu 
yang didapat dari perguruan tinggi dan kedua 
motivasi ini sangat berhubungan dengan 
pengalaman kerja. Pengalaman kerja adalah 
lama waktu yang diperoleh sebagai pengalaman 
dalam bekerja atau mengajar. 
Dibalik semua proses pembelajaran yang 
ada, hal yang sangat menentukan kualitas juga 
adalah Supervisi Akademik Kepala Sekolah.  
Supervisi dalam hal ini berarti adanya proses 
pembinaan yang berupa bimbingan atau 
tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan 
pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar 
dan belajar pada khususnya.  
Mengingat bahwa untuk mengakses 
informasi dari luar negeri diperlukan 
komunikasi yang menggunakan bahasa Inggris 
formal dan bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran wajib, maka penulis merasa terpanggil 
untuk mengadakan penelitian yang 
berhubungan dengan Motivasi Kerja Guru 
bahasa Inggris yang mengajar di SMA.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, 
menimbulkan pertanyaan: “Bagaimana  
hubungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
(X1) dan Pengalaman Kerja Guru (X2) dengan 
Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris SMA (Y) 
di kabupaten Sambas?” Sebagai ilustrasi, 
hubungan ketiga variabel digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1: Paradigma Ganda  dengan Dua 
Variabel Independen X1 dan X2,  dan 
Satu Variabel Dependen. 
 
X1 = Supervisi Akademik Kepala Sekolah  
X2 = Pengalaman Kerja Guru 
Y  = Motivasi Kerja 
R  = Korelasi Ganda    
ryx = koefisien korelsi x terhadap Y 
 
Penelitian ini difokuskan pada: “Hubungan 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Pengalaman Kerja Guru dengan Motivasi Kerja 
Guru bahasa Inggris SMA di kabupaten 
Sambas” melalui kajian pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: (a) Bagaimana gambaran 
umum Supervisi Akademik Kepala Sekolah di 
kabupaten Sambas? (b) Bagaimana gambaran 
umum Pengalaman Kerja Guru bahasa Inggris 
SMA di kabupaten Sambas? (c) Apakah ada 
hubungan antara Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru bahasa 
Inggris SMAN di kabupaten Sambas? (d) 
Apakah ada hubungan antara Pengalaman Kerja 
Guru dengan Motivasi Kerja Guru bahasa 
Inggris SMAN di kabupaten Sambas? (e) 
Apakah ada hubungan antara Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan  Pengalaman 
Kerja Guru dengan Motivasi Kerja Guru bahasa 
Inggris SMAN di kabupaten Sambas? 
Secara umum penelitian yang diadakan 
bertujuan untuk mengungkap hubungan 




Pengalaman Kerja Guru dengan Motivasi Kerja 
Guru bahasa Inggris SMAN di kabupaten 
Sambas. 
Secara khusus, penelitian yang diadakan 
bertujuan untuk: (a) mendeskripsikan gambaran 
umum Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
terhadap guru bahasa Inggris, (b) menjelaskan 
Pengalaman Kerja Guru bahasa Inggris SMAN 
di kabupaten Sambas, (c) mengetahui hubungan 
antara Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
dengan Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris 
SMAN di kabupaten Sambas, (d) mengetahui 
hubungan antara Pengalaman Kerja Guru 
dengan Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris 
SMAN di kabupaten Sambas, dan (e) 
mengetahui hubungan antara Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah  dan Pengalaman 
Kerja Guru dengan Motivasi Kerja Guru bahasa 
Inggris SMAN di kabupaten Sambas. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sehingga: (a) 
menjadi bahan masukan dan referensi yang 
memberikan tambahan ilmu pengetahuan, 
perbandingan, dan pengembangan penelitian di 
bidang pendidikan yang akan datang, dan (b) 
memberikan sumbangan pemikiran kepada para 
guru untuk mengembangkan motivasi kerja. 
Sedangkan secara praktis: (a) bagi kepala 
sekolah diharapkan dapat memberikan 
informasi dalam  membuat kebijakan untuk 
melasanakan supervisi akademik dan pemberian 
motivasi kerja guru yang lebih baik terutama 
pada guru bahasa Inggris, (b) bagi guru dapat 
memberikan informasi dan masukan untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru yang 
optimal, dan  (c) bagi peneliti sendiri, penelitian 
ini merupakan kesempatan yang baik untuk 
dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama 
menjalani perkuliahan dan memperluas wahana 
berpikir ilmiah dalam bidang administrasi 
pendidikan.  
Adapun ruang lingkup penelitian ini 
mencakup variable sebagai berikut: (1)  variabel 
bebas yaitu Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) meliputi kegiatan supervisi mulai 
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi hasil 
supervisi. Ketiga tahap tersebut dilakukan 
melalui tahap perencanaan, dengan indikator 
menentukan jadwal supervisi, menentukan 
tujuan supervisi, sasaran, mensosialisasikan 
jadwal, dan menentukan/ menyiapkan  
instrumen supervisi. Pada tahap pelaksanaan, 
dimulai dengan indikator pertemuan awal 
tentang adminsitrasi dan sasaran, proses 
supervisi, dan pertemuan balikan. Pertemuan ini 
dilakukan dengan indikator mendeskripsikan 
kegiatan secara pribadi dengan guru setelah 
supervisi di kelas  dan mendiskusikan hasil 
supervisi. Pada tahap evaluasi hasil supervisi, 
kepala sekolah melaksanakannya dengan 
indikator memberikan penguatan dan saran, 
menganalisa dan menginterpretasikan hasil 
supervisi, menyusun rencana program 
tidaklanjut serta melaksanakan tindaklanjut 
supervisi, (2) variabel bebas yang kedua adalah 
Pengalaman Kerja Guru (X2) yang yang 
mengukur lama mengajar bahasa Inggris, mulai 
dari 1 tahun sampai mendekati pensiun 60 
tahun. Hal ini didasarkan pada Penjelasan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 1948 Pasal 3 Tentang 
Peraturan Penghargaan Pengalaman Bekerja 
yang menyatakan “Waktu pengalaman bekerja 
yang kurang dari enam bulan tidak dapat 
diperhitungkan”. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Pasal 30 Ayat (4) Tentang Guru Dan Dosen 
menjelaskan “Pemberhentian guru karena batas 
usia pensiun sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b dilakukan pada usia 60 tahun”. 
Masa kerja dimulai baik sejak menjadi guru 
honorer atau guru bantu maupun ketika 
diangkat langsung menjadi Calon Pegawai 
Negeri Sipil, dan (3) variabel terikat yaitu 
Motivasi Kerja Guru Bahasa Inggris SMAN 
(Y) membagi dimensi dan indikatornya sebagai 
berikut: (a) dimensi Internal (intrinsik), dengan 
6 indikator yaitu tanggungjawab guru dalam 
melaksanakan tugas, memiliki tujuan yang jelas 
dan menantang, ada umpan balik atas hasil 
pekerjaannya, memiliki perasaan senang dalam 
bekerja, selalu berusaha untuk mengungguli 
orang lain, dan mengutamakan prestasi dari apa 
yang dikerjakannya. (b) dimensi eksternal 
(ekstrinsik), dengan 4 indikatornya yaitu selalu 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya, senang memperoleh pujian 
dari apa yang dikerjakannya, bekerja dengan 




dengan harapan ingin memperoleh perhatian 
dari teman dan atasan. 
 
METODE  
Pendekatan yang dipakai adalah penelitian 
kuantitatif karena akan mencari hubungan 
variabel bebas dan variabel terikat. Terdapat 
dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
variabel bebas (X1) adalah Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah dan  (X2) Pengalaman Kerja 
Guru, sedangkan variabel terikat (Y) adalah 
Motivasi Kerja.     
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 
dengan tahap uji coba instrumen pada bulan 
oktober 2016 dan pelaksanaan penelitian bulan 
nopember 2016. Penelitia ini berakhir pada 
minggu ketiga desember 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
yang memiliki karakteristik: (a) guru Pegawai 
Negeri Sipil, (b) mengajar di SMA Negeri di 
kabupaten Sambas, (c) berijazah D4, S1 atau 
S2, dan (c) mengajar paling sedikit 1 tahun 
sampai dengan hampir pensiun usia 60 tahun.  
Responden penelitian ini adalah 28 guru 
bahasa Inggris yang berasal dari 21 SMA 
Negeri di kabupaten Sambas tahun pelajaran 
2016/2017. 
Responden untuk uji coba instrumen terdiri 
dari 11 orang guru bahasa Inggris terdiri dari 10 
guru honorer d kabupaten Sambas dan 1 
pegawai negeri sipil dari kabupaten Sintang. 
Karena penelitian ini merupakan populasi 
sampling jenuh, maka hampir seluruh guru 
bahasa Inggris di kabupaten Sambas merupakan 
responden penelitian sehingga untuk responden 
uji coba instrumen hanya bisa diberikan kepada 
guru honorer.  
Mengingat bahwa populasi diteliti 28 
orang guru bahasa Inggris dari 21 SMAN di 
kabupaten Sambas dan mulai mengajar 1 tahun 
sampai dengan hampir pensiun ketika 
penelitian, maka peneliti memutuskan untuk 
menjadikan semua populasi menjadi sampel. Ini 
disebut dengan SAMPLING JENUH.  
Alat yang dipakai adalah Angket dengan 
pertanyaan tertutup untuk variabel X1 dan Y. 
Untuk vatiabel X2 menggunkan pertanyaan 
terbuka dengan inti pertanyaan sudah berapa 
lama guru mengajar bahasa Inggris. 
Aspek Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) terbagi menjadi tiga yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi supervisi yang semuanya terdiri dari 
47 indikator dan diwakili oleh 47 pernyataan. 
Untuk aspek Pengalaman Kerja (X2) memiliki 
satu indikator yaitu tentang berapa lama 
mengajar bahasa Inggris. Untuk aspek Motivasi 
Kerja (Y) terdiri dari dimensi intrinsik dengan 7 
indikator dan dimensi ekstrinsik dengan 4 
indikator yang kesemuanya dijadikan 22 
pernyataan.  
Cara menilai jawaban responden 
menggunakan skala Likert, yang terbagi 
menjadi dua yaitu, apabila pernyataan positif: 
pilihan 1 (Tidak pernah sesuai/Buruk/Tidak 
setuju) nilai=1, pilihan 2 (Kadang-kadang 
sesuai/Ragu-ragu) nilai=2, pilihan 3 (Sering 
sesuai/Baik/Setuju) nilai=3, dan pilihan 4 
(Selalu sesuai/Sangat baik/Sangat setuju nilai = 
4. Apabila pernyataan negatif: pilihan 1 (Tidak 
pernah sesuai/Buruk/Tidak setuju) nilai = 4, 
pilihan 2 (Kadang-kadang sesuai/Ragu-ragu) 
nilai=3, pilihan 3 (Sering sesuai/Baik/Setuju) 
nilai=2 dan pilihan 4 (Selalu sesuai/Sangat 
baik/Sangat setuju) nilai=1.  
Penelitian ini memperhatikan aspek 
validitas. Sehubungan dengan validitas 
instrumen, angket dikatakan baik apabila angket 
tersebut valid yaitu terdapat kesesuaian antara 
alat ukur dengan apa yang hendak diukur 
(varibel penelitian). Suatu alat evaluasi 
dikatakan valid, sahih, atau tepat  jika alat 
tersebut mampu mengevaluasi apa yang 
seharusnya dievaluasi. Dengan kata lain, alat 
evaluasi (instrumen) tersebut memiliki tingkat 
kevalidan apabila memiliki ketepatan dalam 
melakukan evaluasi. Untuk mengukur validitas 
angket penelitian ini, digunakan rumus korelasi 
product moment, yang kemudian diolah melalui 
Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) versi 24 (Wiratna, 2014:155).  
Setelah diadakan uji coba instrumen, 
ternyata ada instrumen tidak valid, maka 
pernyataan penelitian diperbaiki atau diganti. 
Bagi pernyataan yang tidak valid dan indikator 
sudah terwakili oleh yang valid, untuk 
instrumen Supervisi Akademik Kepala Sekolah, 
maka pernyataan tersebut dibuang. Untuk 




indikator yang dijadikan 22 pernyataan. Ada 
pernyataan yang tidak valid dan semua 
redaksinya dibetulkan sebelum penelitian. 
Tidak hanya validitas, reliabilitaspun 
diperhatikan. Reliabilitas adalah stabilitas dan 
konsistensi hasil pengukuran berulang dari 
waktu ke waktu. Reliabilitas sering disebut 
dengan "daya ke-ajeg-an" dan kehandalan. 
Suatu alat dianggap reliabel apabila instrumen 
tersebut dapat dipercaya dalam penelitian.  
Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
instrumen skor non diskrit yaitu instrumen 
pengukuran yang dalam sistem skoringnya 
bukan 1 dan 0, tetapi bersifat gradual yaitu ada 
perjenjangan skor mulai dari tertinggi sampai 
terendah (1-4). Uji reliabilitas dapat dilakukan 
secara bersama-sama terhadap seluruh butir 
pertanyaan. Jika Alpha > 60, maka reliabel. 
Untuk mengukur reabilitas ini, peneliti 
menggunakan SPSS versi 24.  
Nilai Cronbach's Alpha hasil uji coba 
reliabilitas variabel Supervisi Akademik (X1) 
dengan 58 pernyataan dari 11 responden adalah 
0,919. Angka ini diatas nilai Alpha > 0,60. Oleh 
karena itu maka konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi variabel X1 adalah reliabel.  
Pengolahan nilai Variabel Pengalaman 
Kerja (X2) tidak diadakan karena merupakan 
pertanyaan terbuka. Nilai Cronbach's Alpha 
hasil uji coba reliabilitas variabel Motivasi 
Kerja dengan 22 pernyataan dari 11 responden 
adalah 0,721. Angka ini diatas nilai Alpha > 
0,60. Oleh karena itu maka konstruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi variabel Y adalah 
reliabel.  
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 
adalah Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesa 
Alternatif (Ha). Hipotesis Nol (H0) terdiri dari: 
(a) Tidak terdapat hubungan antara Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Kerja Guru bahasa Inggris  SMAN di 
Kabupaten Sambas, (b) Tidak terdapat 
hubungan antara Pengalaman Kerja Guru 
dengan Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris  
SMAN  di Kabupaten Sambas, dan (c) Tidak 
terdapat hubungan antara Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah dan Pengalaman Kerja Guru 
dengan Motivasi Kerja Gurubahasa Inggris  
SMAN  di Kabupaten Sambas.  
Hipotesis Alternatif (Ha) terdiri dari: (a) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah  dengan 
Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris SMAN di 
kabupaten Sambas, (b) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengalaman kerja terhadap 
dengan Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris 
SMAN di kabupaten Sambas, dan (c) Terdapat 
hubungan antara Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Pengalaman Kerja Guru dengan 
Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris  SMAN  di 
Kabupaten Sambas. Hubungan X1 dengan X2 
secara bersama-sama terhadap Y menggunakan 
korelasi ganda (Sugiyono, 2011: 45-46) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
sangat diperlukan terutama oleh guru bahasa 
Inggris untuk memotivasi guru bekerja. Dari 47 
indikator penelitian, hal yang paling banyak 
dilakukan adalah mensosialisasikan jadwal 
supervisi, guru mengecek kehadiran siswa, guru 
memberi motivasi dan guru berinteraksi dengan 
siswa. Masing-masing indikator memiliki nilai 
88,4%. Namun, indikator kepala sekolah 
membicarakan silabus dengan guru adalah hal 
paling sedikit dilakukan yaitu 56,3%.  
2. Gambaran umum Pengalaman Kerja 
Guru 
Berdasarkan data yang diberikan oleh 28 
responden dari 21 SMA Negeri,  menunjukkan 
hanya terdapat 1 orang guru mengajar antara 1–
5 tahun atau 3,57%,  10 orang mengajar antara 
5,1–10 tahun atau 35,71%, 6 orang mengajar 
antara 10,1–15 tahun atau 21,43%, dan 11 
orang sudah mengajar diatas 15 tahun atau  
39,29%. Dengan demikian, dari 28 guru, ada 11 
orang yang paling banyak pengalaman 
mengajarnya yaitu diatas 15 tahun. Namun 
ternyata, Pengalaman Kerja Guru tidak ada 
hubungan yang berarti dengan  Motivasi Kerja 
Guru terutama pada guru bahasa Inggris di 
kabupaten Sambas.  
3. Hubungan antara Supervisi Akademik 





Dengan menggunakan Regresi Linear  
sederhana diketahui bahwa t hitung = 3,067, t 
tabel = 2,052, -t tabel = - 2,052. Karena t hitung 
(3,067) lebih besar dari t tabel (2,052) maka 
keduanya berada didaerah H0 ditolak, 
sebagaimana gambar berikut ini.  
 
Gambar 2:  Denah Daerah Penolakan H0 
Berdasarkan gambar tersebut, t tabel (2,052) 
dan t hitung (3,067) berada di daerah H0 ditolak 
yang artinya bahwa Ha diterima. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dengan 
Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris SMAN di 
kabupaten Sambas.  
4. Hubungan antara Pengalaman Kerja 
Guru dengan Motivasi Kerja Guru 
Melalui uji Regresi linear sederhana 
terbukti bahwa t hitung = -0,022, t tabel = 
2,052, -t tabel = -2,052. Rumus menyatakan 
bahwa jika –t tabel < t hitung < t tabel, maka 
H0 diterima. Karena -t tabel (-0,052) lebih kecil 
dari t hitung (-0,022) dan t hitung tersebut (-
0,022)  lebih kecil dari t tabel (2,052) maka 
nilai tersebut berada didaerah H0 diterima 
sebagaimana ditunjukkan gambar berikut ini. 
 
Gambar 3:  Denah Daerah Penerimaan H0 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara Pengalaman Kerja Guru dengan Motivasi 
Kerja Guru bahasa Inggris SMAN di kabupaten 
Sambas.  
5. Hubungan antara Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah dan  Pengalaman  Kerja 
Guru secara simultan dengan Motivasi 
Kerja Guru 
Hasil uji F hitung menunjukkan bahwa F 
hitung = 6,843, F tabel = 3,009, dengan taraf 
signifikansi 0,05. Karena F hitung (6,843) > F 
tabel (3,009) maka H0 dengan pernyataan 
“Tidak terdapat hubungan antara Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan Pengalaman 
Kerja Guru dengan Motivasi Kerja Guru” 
ditolak. Dengan demikian, Ha diterima yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Pengalaman Kerja Guru secara simultan dengan 




Penelitian ini terdiri dari dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 
yaitu Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1) 
dan Pengalaman Kerja Guru (X2). Variabel 
terikatnya yaitu Motivasi Kerja Guru (Y).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 28 
guru bahasa Inggris SMA yang berstatus 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari 21 SMA 
Negeri di kabupaten Sambas tahun pelajaran 
2016/2017. Adapun untuk uji coba instrumen 
diberikan kepada 11 guru bahasa Inggris, 10 
diantara adalah honorer dan 1 PNS dari SMA 
Negeri 3 Sintang. Jumlah responden dalam 
penelitian adalah 28 guru bahasa Inggris yang 
tersebar di 21 SMA Negeri di kabupaten 
Sambas  tahun pelajaran 2016/2017. 
Data yang diperoleh dilapangan tentang 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah, 
Pengalaman Kerja Guru dan Motivasi Kerja 
Guru masih berupa data mentah, kemudian 
diolah menggunakan program SPSS Versi 24. 
Data tentang Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Motivasi Kerja Guru diperoleh 
melalui angket tertutup sedangkan data 
mengenai Pengalaman Kerja diperoleh melalui 
angket terbuka. 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
sudah normal. Berdasarkan perhitungan 
statistik, dapat disimpulkan bahwa Sig 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah: 0,200. 




0,168. Dengan demikian, terbukti data 
berdistribusi normal karena > 0,05. Selain itu, 
pada keterangan tabel juga disebutkan: Test 
distribution is Normal. 
Uji linearitas diadakan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah dua variabel secara 
signifikan mempunyai hubungan yang linear 
atau tidak. Dalam hal ini, X1 dengan Y, dan X2 
dengan Y. Hasil dari output SPSS menunjukkan 
bahwa besarnya Rsquare Old = 0,018 
sedangkan Rquare New = 0,715. Dari data ini 
dapat dicari besarnya F hitung. Angka pada 
kolom 3 baris 24 pada F table adalah = 3,009.    
Motivasi Kerja Guru yang diukur terdiri 
dari aspek/dimensi intrinsik 7 indikator dan 
ekstrinsik 4 indikator dengan hasil sebagai 
berikut: (a) nilai tertinggi dimensi motivasi 
intrinsik adalah 108 dari indikator pertama 
yaitu "Tanggungjawab guru dalam 
melaksanakan tugas" dengan pernyataan nomor 
1 "Saya bertanggungjawab melaksanakan tugas 
dalam mengajar bahasa Inggris dan pernyataan 
negatif nomor 8 "Saya tidak perlu 
bertanggungjawab melaksanakan tugas dalam 
mengajar bahasa Inggris". Pada pernyataan 
nomor 1 hampir semua memilih jawaban 4 
(Sangat setuju) sehingga nilai mereka adalah 
tertinggi yaitu 4. Namun pada pernyataan 
negatif hampir semua memilih jawaban nomor 
1 (Tidak setuju). Ini berarti mereka tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut, sehingga nilai 
mereka tertinggi yaitu 4. Kesimpulannya adalah 
bahwa responden sangat bertanggungjawab 
dalam melaksanakan tugas. Selain itu, nilai 
tertinggi 108 juga dari indikator 3 yaitu 
"Memiliki tujuan yang jelas dan menantang" 
pada pernyataan nomor 10 "Ketika mengajar, 
saya tidak  memiliki tujuan materi yang jelas 
dan menantang". Hampir semua responden 
memilih jawaban 1 dengan nilai konversi yaitu 
4. Ini berarti bahwa hampir semua responden 
memiliki tujuan yang jelas dan menantang, (b) 
nilai terendah motivasi intrinsik adalah 53 
dimana responden kurang berminat 
mengungguli orang lain misalnya supaya 
menjadi kepala sekolah, (c) pada dimensi 
motivasi ekstrinsik, nilai tertinggi adalah 102 
dari indikator pertama yaitu "Berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerja" dengan pernyataan negatif nomor 19 
yaitu "Saya tidak pernah berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerja". Kebanyakan responden memilih 
jawaban 1 (Tidak setuju). Ini berarti mereka 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, 
sehingga nilai konversi mereka tertinggi yaitu 
4. Kesimpulannya, secara umum responden 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya, dan (d) nilai terendah pada 
dimensi motivasi ekstrinsik adalah 43 dari 
indikator ke 4 pernyataan nomor 18 yaitu "Saya 
bekerja mengharapkan perhatian dari teman dan 
atasan". Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa responden tidak mengharapkan perhatian 
dari teman dan atasan ketika bekerja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan 
pengolahan secara statistik, berikut ini 
disampaikan sebagai berikut: (1) pelaksanaan 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah  sangat 
diperlukan terutama oleh guru bahasa Inggris di 
kabupaten Sambas untuk memotivasi guru 
bekerja. Kegiatan yang sangat banyak 
dilakukan dalam supervisi akademik adalah 
mensosialisasikan jadwal, mengecek kehadiran 
siswa, pemberian motivasi dan interaksi dengan 
siswa dan yang paling sedikit adalah kegiatan  
membicarakan silabus dengan guru, (2) 
gambaran umum Pengalaman Kerja Guru 
menunjukkan 3,57%  guru mengajar antara 1–5 
tahun,  35,71%, mengajar antara 5,1–10 tahun,  
21,43%, mengajar antara 10,1–15 tahun 39,29% 
sudah mengajar diatas 15 tahun. (3) supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Kerja Guru bahasa Inggris SMAN di kabupaten 
Sambas memiliki hubungan yang signifikan. (4) 
Pengalaman Kerja Guru dengan Motivasi Kerja 
Guru bahasa Inggris SMAN di kabupaten 
Sambas ternyata tidak berhubungan secara 
signifikan. (5) Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Pengalaman Kerja Guru secara 
simultan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan Motivasi Kerja Guru bahasa Inggris 
SMAN di kabupaten Sambas.   
Saran  
Kepada pengawas sekolah yang melakukan 
supervisi kepada kepala sekolah dan kepala 




kepada guru diharapkan: (1) melaksanaan 
Supervisi Akademik paling tidak 1 semester 1 
kali agar guru dan kepala sekolah termotivasi 
untuk bekerja, (2) memperhatikan hal-hal yang 
harus dipersiapkan baik ketika merencanakan, 
melaksanakan maupun mengevaluasi hasil 
supervisi, (3) khusus kepada guru bahasa 
Inggris diharapakan agar pengalaman kerja 
dijadikan acuan untuk memotivasi diri dalam 
bekerja. Guru yang masih yunior hendaklah 
termotivasi bekerja karena tanggungjawab 
masih banyak menanti. Bagi guru yang sudah 
senior agar memberikan contoh yang baik 
kepada pengawas sekolah, kepala sekolah, guru, 
siswa, dan masyarakat, (4) khusus kepada 
pengawas sekolah diharapkan untuk lebih 
sering berkunjung ke sekolah-sekolah binaan 
karena dengan sendirinya kepala sekolah juga 
akan lebih sering mengadakan supervisi di 
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